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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan profesi di dunia dan termasuk di
Indonesia, profesi dalam bidang kewirausahaan pun berkembang
pesat, yang dikenal dalam Profesionalisme Kewirausahaan.
Profesionalisme kewirausahaan membahas soft-skill, hard-skill
dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang dalam menjalankan
profesinya. Soft-skill yang dimaksud adalah jiwa Profesionalisme
Kewirausahaan. Hard-skill yang dimaksud adalah pengetahuan dan
pemahaman mengenai pilihan seseorang dalam profesinya masing
masing yang mengandalkan kemampuan dan jiwa kewirausahaan.
Practice-skill yang dimaksud adalah kemampuan praktis yang
didapat dari pengalaman mengenai para profesional dan juga
merefleksi diri untuk menjadi profesional tertentu.

Melihat pentingnya pembahasan mengenai profesionalisme
kewirausahaan ini, maka perguruan tinggi perlu ambil bagian dalam
pengembangan mahasiswa dalam memahami profesionalisme
kewirausahaan dan juga menginspirasi mahasiswa dan alumni
menjadi ambil bagian dalam profesionalisme kewirausahaan

Adapun jenis profesionalisme kewirausahaan mencakup
pengertian dan fungsi profesionalisme kewirausahaan, sikap
profesionalisme kewirausahaan, entrepreneur intrapreneur,
sosiopreneur, edupreneur/ academicpreneur, technopreneur,
Govermentpreneur dan preneur lainnya.

Manfaat pembuatan book chapter profesionalisme kewirausahaan
bagi mahasiswa antara lain: mahasiswa mengetahui langkah langkah
dan juga proses penulisan book chapter, dan melatih mahasiswa
dalam menulis ilmiah sesuai kaidah yang baik. Mahasiswa mengenal
lebih jauh tokoh profesionalisme kewirausahan dari alumni dan
juga civitas Universitas Kristen Maranatha, Bandung Indonesia.
Mahasiswa memiliki kebanggaan pada almamaternya. Mahasiwa
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terinspirasi pada karya para tokoh profesionalisme Kewirausahan
dan juga inspirasi untuk menjadi salah satu tokoh penerus.

Manfaat bagi dosen antara lain: Dosen sebagai pendamping
dalam proses pembuatan book chapter ini mendapat kesempatan
mengenal para tokoh profesionalisme dari alumni dan civitas
akademika Universitas Kristen Maranatha. Dosen menjadi
penulis kedua dan sekaligus mereview dari tulisan book chapter
profesionalisme kewirausahaan.

Manfaat bagi Universitas Kristen Maranatha, antara lain:
membudayakan kebiasaan baik pada mahasiswa dan dosen dalam
menghasilkan karya ilmiah yang baik. Memperkenalkan para tokoh
profesionalisme kewirausahaan dari alumni dan civitas akademika
Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Akhir kata, kami berharap book chapter ini dapat memberikan
inspirasi bagi mahasiswa dan alumni serat civitas akademika
di UK Maranatha dan pendidikan tinggi lainnya untuk terus
mengembangkan profesionalisme Kewirausahan yang berdampak
positif bagi masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia.

Maya Malinda

Dosen Koordinator Mata Kuliah
Profesionalisme Kewirausahaan
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SAMBUTAN PENGURUS PUSAT IKATAN ALUMNI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Alumni UKM menghargai dan mendukung penerbitan Book
Chapter ini sebagai suatu karya ilmiah yang akan bermanfaat untuk :

1. Memberikan inspirasi, ide-ide dan semangat.

2. Memperkenalkan bisnis dan profesi yang sebelumnya tidak/
kurang dikenal.

3. Membangun relasi antara mahasiswa, dosen, nara sumber/
tokoh dan pembaca lainnya, yang bisa berlanjut baik dalam
bisnis maupun sosial.

4. Pembaca bisa belajar dari dua sisi, kegagalan dan keberhasilan.

Dengan penerbitan Book Chapter ini, Perguruan Tinggi juga
bisa menangkap apa saja yang ada di dunia industri, kemudian
mengadakan pembaharuan terus menerus sehingga dunia akademik
dengan dunia industri dapat berjalan beriringan dan bersinergi.

Kegiatan ini juga membuka jalan lain untuk Perguruan Tinggi
dengan pelaku usaha dan profesional dapat berkolaborasi untuk
kemajuan bersama.

Kami berharap penerbitan ini juga dapat mendorong
peningkatan jumlah wirausaha di Indonesia dimana saat ini rasionya
baru mencapai 3,47%, masih di bawah beberapa negara lain di Asia
Tenggara.

Terima kasih untuk semua pihak yang terlibat dalam penerbitan

ini dan selamat membaca.

Bandung, 10 Desember 2021
Pengurus Pusat lkatan Alumni
Universitas Kristen Maranatha

Slamet Taslim
Ketua Umum
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Pembaca yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, book chapter "Profesionalisme
Kewirausahaan” telah terbit dan siap didistribusikan kepada
masyarakat. Kita tahu bahwa penulis adalah orang yang telah
dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk
menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan pemikiran yang
orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat diterapkan
oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan. Kehadiran
book chapter ini diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas
terutama dalam bidang kewirausahaan.

Book chapter ini merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang
dibuat oleh para mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas
Kristen Maranatha yang didampingi oleh dosen pembimbing. Kita
mengetahui bahwa lulusan pada era ini dituntut agar tidak mudah
menyerah dalam mencapai tujuan, memiliki sikap entrepreneur
dalam mengelola usahanya, siap memilih suatu tantangan yang
memiliki probabilitas untuk berhasil, mempunyai kemampuan untuk
berhubungan dengan sesuatu yang tidak dapat diprediksi, dapat
menciptakan barang dan jasa yang baru, dan memiliki percaya diri
yang tinggi akan keberhasilan usahanya.

Semoga keberadaan book chapter ini bermanfaat dan
dapat mencerahkan wawasan kita tentang konsep dan praktik
kewirausahaan.
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Akhir kata, saya tutup dengan pesan “Jangan takut gagal dan
jangan berputus asa dalam berusaha. Raihlah kesuksesan dengan
potensi yang ada dalam diri kita yang Tuhan telah karuniakan”.

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 21 Desember 2021
Rektor Universitas Kristen Maranatha

Prof. Ir. Sri Widiyantoro, M.Sc., Ph.D.
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PASSION DAN IMPIAN MENGANTARKAN
STROBERI ACCESSORIES MENJADI ‘THE LEADING
OF ACCESSORIES BRAND DI INDONESIA’
Helen Remyvone pendiri Stroberi Aksesoris

lvana Abigael T, Maya Malinda
1952172@eco.maranatha.edu, maya.malinda@eco.maranatha.edu

PENDAHULUAN
Mengenai Biodata Tokoh “Entrepreneur”

Helen Remyvone, Perempuan kelahiran Palembang, 4 November
1997 merupakan pendiri dari toko retail aksesoris perempuan yang
sangat dikenal dikalangan remaja perempuan di seluruh Indonesia,
toko yang diberi nama Stroberi accessories bermula dari kesukaan
Bu Helen pada aksesoris pada saat itu. Selaku founder, Helen
Remyvone memilih nama Stroberi karena tidak hanya buah, Stroberi
adalah rasa yang menjadi favorit banyak orang. Oleh karena itu, iya
berharap Stroberi Accessories menjadi favorit banyak orang. Tidak
hanya itu nama Stroberi sangatlah mudah diingat dan dibaca, “Tidak
peduli asalmu, baik itu Indonesia maupun luar negeri, semua orang
tahu Stroberi dan bagaimana cara membacanya. Cara penulisan
mungkin sedikit berbeda, tapi cara pelafalan tidak akan berbeda
jauh.”

Menurut artikel yang ditulis (Kristanti, 2013) Bu Helen yang
merupakan alumni dari Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen
Maranatha pada saat itu terjun ke dunia aksesoris mulai dari
berjualan di bazar dan mulai membuka toko aksesoris pertamanya
di salah satu pusat perbelanjaan bandung, Bandung Trade Center
(BTC) pada 2003 toko tersebut diberi nama Stroberi Accessories,
hingga saat ini cabang toko stroberi accessories sudah tersebar di
seluruh Indonesia.

Situs resmi Stroberi Accessories (Stroberi Accessories, n.d.)
mengatakan bahwa Stroberi Accessories Berdiri pada tahun 2003,
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Stroberi merupakan one-stop concept store yang memiliki konsep
toko yang unik dan fresh. Tidak hanya menyediakan aksesori,
Stroberi juga menyediakan pernak-pernik, kosmetik, alat tulis, dan
perlengkapan pesta untuk anak hingga dewasa.

Stroberi berhasil memenangkan Top Brand Award 2021 for Gen
Z dalam kategori toko aksesori — baik offline dan online — dari
majalah Marketing dan Frontier Consulting Group. Penghargaan ini
berasal dari survei yang melibatkan 1.000 responden berusia 13-18
tahun yang dilakukan secara interview online dan offline.

Gambar 1 Helen Remyvone
Sumber: Dokumentasi Stroberi Accessories

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Alma (2007) menyatakan bahwa: Wirausahawan
adalah seorang inovator, sebagai individu yang mempunyai naluri
untuk melihat-lihat peluang, mempunyai semangat, kemampuan
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dan pikiran untuk menaklukkan cara berpikiran malas dan lamban.
Seorang wirausahawan mempunyai peran untuk mencari kombinasi-
kombinasi baru, yang merupakan gabungan dari lima hal, yakni: a.
pengenalan barang; b. metode produksi baru; c. sumber bahan
mentah baru; d. pasar-pasar baru; e. organisasi industri baru.

Kewirausahaan memiliki ciri dan karakteristik konsep 10 D, yaitu
Dream, Decisiveness, Doers, Determination, Dedication, Devotion,
Details, Destiny, Dollars, and Distribute yang dideskripsikan oleh
William Bygrave (Alma, 2007) sebagai berikut, Konsep Dream, yaitu
seorang wirausahawan harus memiliki pandangan yang jauh kedepan
serta membuat sebuah goals terhadap bisnisnya atau dipersingkat
menjadi memiliki visi sebagai ‘mimpi’ dalam menjalankan bisnisnya.
Konsep 10 D yang kedua adalah Decisiveness, berarti seorang
wirausaha harus cepat, tepat dan tegas dalam membuat keputusan
karena waktu dan ketepatan wirausahawan dalam membuat
keputusan akan sangat mempengaruhi bisnisnya. Dilanjut dengan
konsep doers, yang mana dalam konsep doers dijelaskan bahwa
setelah wirausahawan telah mengambil keputusan maka harus
segera ditindaklanjuti (dikerjakan) jangan sampai perhitungan
waktu yang sudah dipikirkan matang matang saat pengambilan
keputusan terulur atau tertunda. Konsep keempat adalah konsep
determinasi, seorang wirausahawan harus memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi dan mental yang tidak pantang menyerah jika
menghadapi tantangan ataupun ketidakpastian. konsep kelima
adalah konsep dedikasi, dalam hal ini wirausahawan harus memiliki
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan bisnisnya. selanjutnya juga
ada konsep devotion dimana kecintaan wirausahawan terhadap
pekerjaan dan produknya menjadi salah satu kunci kesuksesan dan
keberhasilan dalam profesinya sebagai wirausahawan. selanjutnya
Konsep detail, seorang wirausahawan harus memperhatikan
seluruh aspek dan faktor secara keseluruhan namun tetap teliti dan
terperinci. Konsep berikutnya adalah konsep destiny, wirausahawan
merupakan orang yang bertanggung jawab atas cara dan hasil
dalam mencapai tujuan/goals perusahaan (bisnisnya). Konsep dollar
menyatakan bahwa mengutamakan atau mengejar kekayaan bukan
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lah tujuan utama dalam berwirausaha maupun sebagai ukuran
kesuksesannya. Konsep terakhir dari 10D adalah konsep distribute,
dimana wirausahawan tidak sepenuhnya memegang kepemilikan
usahanya melainkan mendistribusikan kepemilikannya dengan
orang-orang kepercayaannya seperti orang yang membantunya
merintis usaha tersebut.

Kata “grit” dipopulerkan oleh Angela Duckworth dalam bukunya
yang berjudul ‘Grit: The Power of Passion and Perseverance’ menurut
(Kaufman, 2016) mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Abedrahman Abuhassan and Timothy Bates mengenai hubungan
antara ketekunan dan hasrat untuk sasaran jangka panjang
(perseverance and passion for long-term goals) menyatakan
bahwa “grit” dapat disebut sebagai bakat dalam mempertahankan
determinasi dan motivasi dalam jangka panjang walaupun
menghadapi tantangan, kesulitan maupun kegagalan.

METODE PENGUMPULAN DATA

Menurut Singh, Wawancara adalah situasi berhadap-hadapan
antara pewawancara dan responden yang dimaksudkan untuk
menggali informasi yang diharapkan, dan bertujuan mendapatkan
data tentang responden dengan minimum bias dan maksimum
efisiensi dalam (Hakim, 2013), maka dapat disimpulkan bahwa
wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak untuk
tujuan tertentu seperti mengumpulkan data dan informasi dengan
menanyakan sejumlah pertanyaan kepada narasumber/narasumber.

Metode wawancara disini digunakan sebagai metode pelengkap
dan metode untuk menguji kebenaran informasi

Passion dan impian mengantarkan Stroberi Accessories menjadi
‘The Leading of Accessories Brand di Indonesia’

Berawal dari Bu Helen yang memiliki passion di bidang aksesoris
dan ingin memasok barang barang yang disukainya ke toko-toko,
namun saat itu belum ada toko aksesoris yang sesuai dengan
bayangan beliau, dari situlah beliau melihat adanya peluang dan
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kesempatan untuk membuat toko yang sesuai dengan imajinasinya
baik dari konsep, barang, maupun target market yang beliau
harapkan. Maka saat itu Bu Helen memiliki tujuan (goals) yaitu
untuk mewujudkan impian membuah sebuah toko yang sesuai
dengan imajinasi beliau yang ketika itu belum ada, dan tentunya
ingin membuat lapangan pekerjaan bagi orang banyak. Setelah
melihat antusiasme dari masyarakat pada awal berdirinya Stroberi,
beliau merasa ini adalah sebuah kesempatan untuk mendirikan toko
dengan konsep yang sama di kota-kota lainnya.

Sesuai dengan pandangan beliau mengenai entrepreneur
yaitu seseorang yang menciptakan bisnisnya sendiri, dan dapat
membuka lapangan pekerjaan baru. Proses menjadi entrepreneur
tidaklah mudah. Kita harus bisa melihat kesempatan, niat, usaha,
management yang baik, dan senantiasa berinovasi. Peluang
keberhasilan tidak menjanjikan. Selalu ada kemungkinan gagal, tapi
kalau berhasil entrepreneur bisa mendorong pertumbuhan industri
dan ekonomi lebih maju lagi. dengan latar belakang tersebutlah
Beliau memberanikan dirinya untuk mendirikan toko Stroberi
Accessories.

“Saya berhasil membuka toko yang saya imajinasikan di 28

kota yang tersebar di Indonesia. Saya juga berhasil membuka

lapangan pekerjaan dan berkontribusi di bidang retail aksesori
terutama di Indonesia. Saya bersyukur karena kerja keras
saya ini diapresiasi.” ucap beliau dan terbukti kerja keras
beliau diapresiasi secara nasional sejak tahun 2016, Stroberi
Accessories berhasil mendapatkan predikat Top Brand sebagai

toko aksesoris nomor 1 di Indonesia selama 6 tahun berturut-
turut

Tidak berhenti sampai situ saja Bu Helen terus berpikir untuk
memperluas pemasarannya. “Saya berharap Stroberi Accessories
tidak hanya menjadi the leading of accessories brand di Indonesia
secara offline, tapi saya juga ingin Stroberi bergerak mengikuti
perkembangan jaman dan menjadi leader di dunia digital. Dengan
berkembanganya Stroberi di dunia digital, maka tidak menutup
kemungkinan bisa merambah market internasional.” ujar Bu Helen.
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Terus Bekerja Keras dan Ulet

Bu Helen percaya dalam menjalankan dan mengembangkan
bisnis kerja kita harus terus bekerja keras dan ulet, karena jalan yang
kita hadapi tidak selalu mulus, tapi kita harus gigih untuk mencari
jalan dan tetap maju.

“Di dalam hidup, saya memiliki prinsip bahwa kita harus
senantiasa belajar dan meng-upgrade diri. Karena dunia itu bersifat
dinamis dan terus berubah, maka kita pun harus beradaptasi dan
mengikuti perkembangan jaman dengan terus berkreasi dan
melakukan inovasi. Kita pun tidak boleh cepat berpuas diri terhadap
apa yang sudah kita capai, karena roda itu berputar. Tidak menutup
kemungkinan posisi kita tidak lagi di atas. Oleh karena itu, meskipun
posisi sudah berada di atas, kita tetap harus mawas diri, jangan
sampai kita tidak sadar bahwa kita diam di tempat dan bisa saja
tertinggal dengan yang lain. ” ujar Beliau.

Prinsip hidup tersebut terus beliau pegang ketika beliau
menjalankan bisnis Stroberi sampai saat ini, salah satu contohnya
adalah dengan terus berinovasi dapat dilihat pada Gambar 1
merupakan Toko Stroberi Accessories dengan konsep terbaru yang
ada di salah satu mall di kota besar.

el

Sumber: Dokumentasi Stroberi Accessories
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PENUTUP

Cerita berdirinya Stroberi Accessories bermula dari Dream,
keinginan dan imajinasi Bu Helen mengenai toko aksesoris yang ada
di benaknya, alih-alih memasok aksesoris yang disukainya ke toko
yang tidak sesuai dengan imajinasi/keinginan, beliau membuat toko
yang sesuai dengan imajinasinya disertai dengan konsep Detail,
dimana seorang wirausahawan harus memperhatikan seluruh aspek
dan faktor secara keseluruhan namun tetap teliti dan terperinci,
Bukan hanya mendirikan toko yang sesuai dengan imajinasinya Bu
Helen juga menentukan sendiri baik dari konsep, barang, maupun
target market yang beliau harapkan mengenai toko aksesoris
impiannya. selain dari Dream dan Detail beliau juga memiliki
Devotion dimana kecintaan wirausahawan terhadap pekerjaan dan
produknya menjadi salah satu kunci kesuksesan dan keberhasilan
dalam profesinya sebagai wirausahawan dibuktikan dengan passion
dan kesukaannya kepada aksesoris yang menjadikan Bu Helen
sebagai entrepreneur yang sukses.

Bu Helen juga memiliki “grit” atau bakat dalam mempertahankan
determinasi dan motivasi dalam jangka panjang walaupun
menghadapi tantangan, kesulitan maupun kegagalan, melihat
sekarang Stroberi accessories dapat berdiri hingga sekarang selama
kurang lebih 18 tahun dan masih terus berdiri juga menjadi ‘'The
Leading of Accessories Brand di Indonesia’ serta terus melakukan
inovasi, gambar 2 merupakan momen disaat Toko Stroberi
Accessories dalam merayakan ulang tahun Stroberi yang ke 18 pada
Januari 2021.
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